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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Program Lapeh Salero episode Kacimuih mengangkat tema

kuliner Minangkabau (Sumatera Barat) yang sudah sulit ditemui
Sebagai kuliner tradisional dan bertujuan memberikan informasi
serta mengingatkan kembali kepada penonton dalam melestarikan
kuliner tradisional (Sumatera Barat).

Episode Kacimuih telah mengemas tampilan visual dengan
mengunakan tipe shot Close up dalam menonjolkan nilai estetika
visual untuk memperkuat maksud dan tujuan yang akan

disampaikan sebagai informasi, karena close up menayangkan
objek secara dekat agar penonton bisa melihat keindahan visual
yang ditayangkan dengan jelas.

Beberapa hal yang berkaitan dalam menciptakan estetika
visual program Lapeh Salero episode Kacimuih mengunakan
teknik High Angle dalam konsep sinematografi untuk membentuk
unsur estetika visual yaitu garis, bidang, warna, komposisi dan

titik pada gambar yang ditampilkan. Pengemasan tampilan visual

yang diambil kameraman program Lapeh Salero memperhatikan

bentuk angle kamera serta komposisi gambar, untuk mencapai

nilai keindahan gambar.

B. Saran



¥
&

bublupdbupppd |5 uizias pdup) undpdp

¥nuaqg wp|bp sin) bAipy yninias nolp ubibpqas ubyipqgakusw ‘upyiaqionliadwaw “yoAubqiadwaw bubip|ic] ‘€

pAuulp] ypiwyi sin) bAipy blaas ‘ubnijauad ‘upbyipipuad upbunuaday ynjun bAuby upyyajoqiadip updinbuad ‘'z <
13quins ubyIngauaw uop upywnjuvauaw pdupy sin} bAIpy Isi yninjas nbip upibpgas dnbuaw Bupipid ‘| W@

‘,y
g Y
WD1dID }PH

¢

bubpun-bubpun 1bunpuljiq bidi) YbH

62

Pada program Lapeh Salero dalam penyampaian informasi
da estetika visual disarankan tidak hanya mengunakan satu

knik pengambilan gambar saja, namun lebih bagusnya

518!

r%enghadirkan jenis shot-shot lain yang akan lebih menyempurnai

%tetika visual dalam program Lapeh Salero. Seperti yang

u

%tampilkan dalam program Lapeh Salero episode Kacimuih

up

Fbagian besar mengunakan teknik pengambilan gambar High
S
Lﬁngle pada shot yang ditampilkan yaitu Close Up.

Oleh karena itu program Lapeh Salero lebih diperbanyak

1D ADH

alam persediaan gambar dalam menampilkan visual kepada

gl

nonton, agar gambar yang ditayangkan tidak terlalu sering di

ISEA!]

ang-ulang dalam setiap segmennya. Dalam program televisi
§lain meningkatkan program yang ditayangkan, kehadiran visual

] . . . "
Lgang menarik mampu memberikan suatu nilai yang positif

d

Sehingga penonton tidak bosan dalam menonton program televisi.
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